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Abstrak: Munculnya pandemi covid-19 di Indonesia berdampak pada kegiatan pembelajaran 

di sekolah dasar, sehingga dialihkan ke pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran IPA pada masa pandemi covid-

19.  Penelitian ini menggunakan metode survei yang disebarkan secara daring, subjek dari 

penelitian ini adalah kelas IV Sekolah Dasar sebanyak 40 responden. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 42% penyampaian materi IPA lebih sering menggunakan video 

pembelajaran, kemudian 60% materi yang dikombinasikan dengan praktikum juga lebih 

sering melalui video yang dikirimkan pendidik dan 57,5% kegiatan pembelajaran IPA lebih 

sering mengerjakan tugas, sehingga 90% responden menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

pada masa pandemic covid-19 masih kurang efektif. Kesimpulannya adalah implementasi 

pembelajaran IPA pada masa pandemi covid-19 terdapat beberapa kesulitan yang dialami 

peserta didik sehingga proses belajar menjadi kurang efektif. Dengan demikian, diperlukan 

sebuah cara yang lebih menarik dan mendukung impelementasi pembelajaran IPA pada masa 

pandemic covid-19 terutama dalam materi yang dikombinasikan dengan praktikum atau 

percobaan secara langsung. 

  

Kata kunci: IPA; Pembelajaran Daring; Covid-19  

 

Abstrak: The emergence of the COVID-19 pandemic in Indonesia had an impact on learning 

activities in elementary schools, so they were shifted to online learning. This study aims to 

find out how to implement science learning during the covid-19 pandemic. This study uses a 

survey method that is distributed online, the subject of this study is the fourth grade of 

elementary school with 40 respondents. The results of this study stated that 42% of science 

material delivery used learning videos more often, then 60% of material combined with 

practicum was also more often through videos sent by educators and 57.5% of science 

learning activities more often did assignments, so 90% of respondents stated that science 

learning during the covid-19 pandemic is still less effective. The conclusion is that in the 

implementation of science learning during the covid-19 pandemic, there were several 

difficulties experienced by students so that the learning process became ineffective. Thus, we 

need a way that is more interesting and supports the implementation of science learning 

during the COVID-19 pandemic, especially in material combined with practical or direct 

experiments. 
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PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan merupakan sebuah 

transfer of value yang melibatkan antara 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Proses transfer of value 

tersebut dilakukan oleh seorang pendidik 

yang harus mempunyai strategi, pendekatan, 

metode, dan teknik pembelajaran yang tepat 

dalam mengajarkan suatu mata pelajaran, 

sehingga dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik dengan baik (Laelasari 

& Dewi, 2020). Namun, pada awal tahun 2020 

muncul pandemi covid-19 yang sangat 

menggemparkan hampir semua negara di 

Dunia termasuk Indonesia, sehingga 

diperlukannya sebuah tindakan yang harus 

segera dilakukan.  

Salah satu tindakan yang dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia dalam menangani 

pandemi covid-19 termaktub 

keputusan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tanggal 24 Maret 2020 

melalui surat edaran No. 4 Tahun 2020 terkait 

pelaksanaan kebijakan Pendidikan dalam 

masa darurat penyebaran covid-19 bahwa 

proses belajar dilakukan dari rumah melalui 

pembelajaran daring atau jarak jauh 

(Mendikbud, 2020). Pembelajaran daring ini 

merupakan solusi agar kegiatan belajar 

mengajar tetap dilaksanakan walaupun hanya 

dari rumah saja.  

Berdasarkan studi pendahuluan, 

sistem pembelajaran daring atau 

pembelajaran dalam jaringan (online) 

merupakan hasil penggabungan antara 

teknologi elektronika dan teknologi berbasis 

internet (Andriyani et al., 2020) (Joosten & 

Cusatis, 2020). Selain itu, pembelajaran 

daring juga sebuah bentuk akselerasi 

pendidikan 4.0. Revolusi industri 4.0 pada 

abad ke 21 ini menghubungkan perpaduan 

teknolgi di berbagai bidang guna mengurangi 

sekatan antara dunia fisik, digital, dan biologi 

(Lathifah & Hidayati, 2021). Hal ini berarti 

bahwa dalam pembelajaran yang berkaitan 

dengan daring harus direncanakan, 

dilaksanakan, serta dievaluasi seperti halnya 

dengan pembelajaran yang terjadi di kelas 

(Hergüner et al., 2020). Bahkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring juga 

diperlukan beberapa faktor pendukung seperti 

gadget, komputer atau laptop, kuota dan 

jaringan internet serta tersedianya perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan sistem 

pembelajaran daring (Handayani, 2021).  

Pada dasarnya pembelajaran daring 

ini sangat memudahkan dalam dunia 

pendidikan terutama pada masa pandemi 

seperti saat ini dan juga memudahkan 

pendidik maupun peserta didik untuk 

melakukan proses pembelajaran tanpa harus 

bertatap muka secara langsung. Namun pada 

kenyataannya, sistem pembelajaran secara 

daring terkadang juga menimbulkan berbagai 

masalah yang dihadapi baik pendidik maupun 

peserta didik. Akibatnya peserta didik 

terlambat dalam mengumpulkan suatu tugas 

yang diberikan oleh pendidik. Belum lagi bagi 

pendidik yang memeriksa banyak tugas serta 

membutuhkan banyak waktu dan membuat 

ruang penyimpanan gadget semakin terbatas 

(B & Ramli, 2021). Selain itu, seorang 

pendidik yang awalnya sudah mempersiapkan 

model pembelajaran yang akan digunakan, 

kemudian harus mengubah model 

pembelajaran tersebut (Maulidina et al., 

2021). Tidak hanya itu, penelitian sebelumnya 

juga menyatakan bahwa pembelajaran daring 

sangat berpengaruh terhadap kinerja dan 

profesionalisme guru (Suryani, 2022). 

Permasalahan lain dengan adanya 

pembelajaran daring juga membuat materi 

pelajaran sering belum selesai disampaikan 

oleh pendidik namun pendidik langsung 

memberikan tugas (Purnama et al., 2019). Hal 

tersebut menjadi keluhan bagi peserta didik, 

pendidik, dan juga para orang tua. 

Permasalahan itu juga berpengaruh 

pada salah satu muatan pelajaran, yakni 

muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Melalui pembelajaran IPA diharapkan 

dapat bertambahnya pemahaman tentang 

lingkungan alam, sehingga lahir generasi yang 

peka terhadap lingkungan untuk menciptakan 

kehidupan yang sejahtera tanpa melupakan 

kelestarian alam (Shawmi, 2016). IPA tidak 

hanya menguasai sekumpulan pengetahuan 

berupa fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga 

proses penemuan (Handayani, 2021). Tetapi 

dengan adanya pembelajaran IPA secara 

daring, menyebabkan pembelajaran IPA 

kurang efektif karena sulitnya guru dalam 

menyampaikan materi yang dikombinasikan 

dengan praktikum, serta keterbatasan orang 

tua peserta didik dalam membeli paket data 



Vol, 6. No, 2. Tahun 2022 
 

283 
 

dan jaringan kurang bagus (Rosyada et al., 

2021). 

Hal tersebut diperkuat dari penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa hasil 

belajar IPA peserta didik pada pembelajaran 

luring lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar IPA peserta didik pada pembelajaran 

daring (Ekantini et al., 2020). Selanjutya, 

penelitian sebelumnya yang membahas 

pelaksanaan pembelajaran daring juga 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran daring menimbulkan 

problematika bagi guru, siswa, dan orang tua 

atau wali murid (T. A. P. Dewi & Sadjiarto, 

2021).  Selain itu, terdapat penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini menyatakan 

bahwa pembelajaran IPA di masa covid-19 

perlu menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung oleh peserta 

didik untuk mengembangkan kompetensi agar 

peserta didik menemukan sendiri konsep 

materi pelajaran yang sedang dipelajarinya 

(Andriana et al., 2020).   

Dengan demikian, perlu adanya 

penelitian lanjutan mengenai pembelajaran 

IPA pada masa pandemi covid-19. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi 

pembelajaran IPA di sekolah dasar pada masa 

pandemi covid-19, berpijak pada beberapa 

pertanyaan sebagai bentuk permasalahan 

yaitu tentang proses penyampaian materi IPA 

oleh pendidik, kemudian bagaimana cara yang 

dilakukan pendidik dalam penyampaian 

materi yang dikombinasikan dengan 

praktikum atau percobaan IPA, dan kegiatan 

apa yang sering dilakukan dalam 

pembelajaran IPA, serta bagaimana 

keefektifan pembalajaran IPA di sekolah dasar 

selama pandemi covid-19.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei yang dilakukan secara online. 

Survei merupakan bentuk dasar kuantitatif 

dan survey menghasilkan informasi yang 

secara alami bersifat statistik, serta penelitian 

survei menanyakan kepada beberapa 

responden tentang kepercayaannya, pendapat-

pendapat, karakteristik, dan perilaku yang 

telah atau sedang terjadi (Groves et al., 2011).  

Dalam penelitian survei, informasi 

yang dikumpulkan diperoleh dari responden 

melalui kuesioner, kuesioner ini sebagai alat 

pengumpulan data (Adiyanta, 2019). Hal ini 

berkaitan dengan pengumpulan data yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini, 

penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

dibuat melalui google form, kemudian 

kuesioner disebarkan secara daring dalam 

bentuk pranala kepada peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar yang berada di wilayah Jakarta 

Barat. Setelah responden menjawab kuesioner 

yang diberikan dan peneliti menerimanya, 

kemudian peneliti mengelola data dan 

menyiapkannya untuk dilakukan analisis 

statistik dan dideskripsikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari survei implementasi 

pembelajaran IPA pada masa pandemic covid-

19, terdapat 40 responden yang menjawab 

diantaranya 24 orang laki-laki dan 16 orang 

perempuan peserta didik kelas IV Sekolah 

Dasar. Dalam penelitian ini disertakan 

diagram hasil survei yang diperoleh. Berikut 

adalah hasil pepenelitian dan pembahasannya. 

Proses pembelajaran IPA pada masa pandemic 

covid-19 lebih banyak menggunakan platform 

google classroom dibandingkan dengan group 

whatsaap atau platform lainnya. Hal ini 

dibuktikan dari hasil survei yang menyatakan 

bahwa 77,5 % menggunakan platform google 

classroom, sedangkan untuk platform group 

whatsapp hanya 22,5%. Adapun diagram hasil 

survei implementasi pembelajaran IPA terkait 

platform yang sering digunakan adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 1. Penggunaan Platform dalam  

Pembelajaran IPA 

Aplikasi Google Classroom 

merupakan salah satu aplikasi dalam 

pembelajaran daring. Sebagai sarana 
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pembelajaran daring pada saat pandemi, 

aplikasi google classroom dinilai cukup 

efektif dan efisien karena dapat dilakukan 

kapanpun dan dimanapun serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Handayani, 

2021). Aplikasi google classroom sering 

digunakan oleh pendidik sebagai aplikasi 

pembelajaran daring karena sesuai dengan 

tampilan Google Classroom yang mudah 

dipahami, mudah digunakan, mudah 

dipelajari dan mudah diakses (Permata & 

Bhakti, 2020). 

Berdasarkan studi pendahuluan dari 

penelitian sebelumnya, bahwa aplikasi google 

classroom mempunyai kelebihan diantaranya 

sebagai berikut: 1) mudah digunakan; 2) 

menghemat waktu; 3) berbasis cloud; 4) 

fleksibel; dan 5) gratis (Iftakhar, 2016). Hal 

ini yang menjadi pertimbangan bahwa google 

classroom cukup tepat untuk digunakan 

sebagai aplikasi pembelajaran daring untuk 

peserta didik di tingkat sekolah dasar.  

Proses penyampaian materi dalam 

pembelajaran IPA pada masa pandemic covid-

19 sangat penting diberikan kepada peserta 

didik agar mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi pelajaran dengan baik. 

Berbagai macam cara pendidik 

menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didik, namun dalam pelaksanaanya 

pendidik lebih sering mengirimkan video 

pembelajaran yang sesuai dengan materi. Hal 

ini berkaitan dengan hasil survei yang 

menyatakan 42% proses penyampaian materi 

yang diberikan oleh pendidik juga lebih sering 

melalui video pembelajaran daripada 

penjelasan materi secara langsung. Adapun 

hasil penelitian proses penyampaian materi 

IPA diperoleh dari data berikut: 

 
 
Gambar 2.  Proses Penyampaian Materi dalam 

Pembelajaran IPA 

Hasil penelitian proses penyampaian 

materi IPA diatas berkaitan dengan hasil 

penelitian terkait pelaksanaan praktikum 

dalam Pembelajaran IPA. Seperti yang kita 

ketahui, bahwa Pembelajaran IPA identik 

dengan pelaksanaan praktikum yang 

merupakan strategi dalam pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk dapat menggunakan 

pengetahuan yang telah didapat dari proses 

ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian, 

pelaksanaan praktikum IPA di masa pandemi 

covid-19 ini masih jarang dilakukan secara 

langsung oleh peserta didik terbukti dari 

survei yang menyatakan bahwa 60% materi 

IPA yang dikombinasikan dengan praktikum 

lebih sering diarahkan untuk melihat video 

praktikum atau percobaan yang diberikan oleh 

pendidik daripada melakukan praktikum 

secara langsung.  

Video pembelajaran memang 

merupakan salah satu media yang memiliki 

unsur suara dan gambar yang bergerak dikenal 

dengan sebutan media audiovisual.  Pada 

dasarnya penggunaan video sebagai media 

pembelajaran memiliki nilai positif dan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami sebuah konsep, sehingga cukup 

efektif digunakan di Sekolah Dasar (Hadi, 

2017). Dengan adanya video praktikum dalam 

kegiatan pembelajaran juga membuat peserta 

didik d termotivasi untuk lebih senang belajar 

dan sangat membantu pendidik untuk 

mengefisienkan waktu dalam melakukan 

kegiatan praktikum (Mu’minah, 2021). Akan 

tetapi pemilihan video harus tetap harus 

disesuaikan dengan tujuan, materi dan metode 

pembelajaran, serta sarana dan prasarana. 

Walaupun video pembelajaran atau 

video praktikum yang dirasa cukup efektif 

digunakan dalam pembelajaran pada masa 

pandemic covid-19, tetapi penelitian 

sebelumnya yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran IPA di masa covid-19 perlu 

menekankan pada pemberian pengalaman 

secara langsung oleh peserta didik untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta 

didik menemukan sendiri konsep materi 

pelajaran yang sedang dipelajarinya serta 

peserta didik perlu diarahkan untuk 

melakukan suatu percobaan atau praktikum 

yang memungkinkan dilaksanakannya secara 

langsung untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang materi IPA (Andriana 
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et al., 2020).   

Pada kegiatan pembelajaran IPA di 

masa pandemi covid-19, peserta didik 

cenderung   lebih sering mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh pendidik. Hal ini terlihat 

dari hasil survei yang diperoleh menunjukkan 

bahwa sebanyak 57,5% kegiatan 

pembelajaran menitikberatkan pada 

pemberian tugas. Kemudian sebanyak 32,5% 

pendidik menyampaikan materi, dan kegiatan 

praktikum serta tanya jawab berada pada 

persentase 5%. Adapun hasil survei terkait 

kegiatan yang sering dilakukan selama 

pembelajaran IPA pada masa pandemic covid-

19 yang diperoleh dari oleh data sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.  Kegiatan Pembelajaran IPA yang 

Sering Dilakukan Peserta Didik 

Berdasarkan persentase tersebut, 

mayoritas pendidik dalam proses kegiatan 

pembelajaran daring lebih sering memberikan 

tugas. Sebagaimana penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa pembelajaran daring 

membuat materi pelajaran sering belum 

selesai disampaikan oleh pendidik, namun 

pendidik langsung memberikan tugas 

(Purnama et al., 2019). Hal tersebut menjadi 

keluhan bagi peserta didik, dan juga orang tua 

atau wali murid.  

Ada beberapa kesulitan yang dialami 

peserta didik selama pembelajaran pada masa 

pandemic covid-19 ini.  Terbukti dari survei 

yang diperoleh, bahwa 37,5% peserta didik 

mengalami kesulitan pada jaringan atau 

koneksi sinyal yang buruk, sehingga 

memperlambat peserta didik dalam 

memperoleh informasi. Kesulitan lainnya 

37,5% peserta didik merasakan terbatasnya 

waktu dalam menggunakan alat elektronik 

yang berhubungan dengan kegiatan belajar, 

dikarenakan harus bergantian 

menggunakannya dengan orang tua atau 

kakak.  

Terbatasnya waktu dalam 

menggunakan alat elektronik dalam kegiatan 

belajar daring adalah salah satu kesulitan yang 

dialami peserta didik. Hal tersebut 

dikarenakan 80% peralatan alat elektronik 

yang digunakan milik orang orang tua. Selain 

itu, untuk ketersediaan kuota internet lebih 

sering menggunakan kuota pribadi daripada 

kuota gratis yang diberikan pemerintah. 

Sebagaimana penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring sangat diperlukan faktor 

pendukung seperti gadget, komputer atau 

laptop, kuota dan jaringan internet serta 

tersedianya perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan sistem pembelajaran daring 

(Handayani, 2021) (Dian Primasari & Zulela, 

2021). Jika faktor pendukung tersebut tidak 

dapat bekerja dengan baik, maka muncullah 

kendala dan kesulitan-kesulitan yang dialami 

peserta didik. Hal ini membuat peserta didik 

dan juga orang tua merasakan keberatan 

dengan pembelajaran daring yang dilakukan.  

Oleh karena itu, berdasarkan survey 

yang dilakukan, peserta didik merasa bahwa 

pembelajaran IPA pada masa pandemic covid-

19 ini kurang menyenangkan. Hal ini 

dibuktikan dari hasil survei yang 

menunjukkan bahwa 47,5% responden 

merasa kurang senang, 40% merasa senang, 

dan 12,5% merasa tidak senang. Berkaitan 

dengan hasil perasaan peserta didik pada 

pembelajaran IPA di masa pandemic covid-19 

yang kurang menyenangkan peserta didik. 

Oleh karena itu, sebesar 90% menyatakan 

bahwa Pembelajaran IPA pada masa pandemi 

covid-19 kurang efektif. Adapun hasil survey 

yang menyatakan keefektifan pembelajaran 

pada masa pandemi: 

 
Gambar 4. Keefektifan Pembelajaran IPA di 

Masa Pandemi Covid-19 
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Berdasarkan persentase tersebut, 

bahwa pembelajaran secara tatap muka atau 

secara langsung dirasakan lebih efektif bagi 

peserta didik. Hal ini berkaitan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

keefektifan pembelajaran online sekitar 

66,97%, sehingga perlu adanya peningkatan 

kembali agar pembelajaran lebih efektif dan 

kualitas pembelajaran semakin baik 

(Hamdani & Pritana, 2020). Sejalan dengan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa 70% 

pembelajaran daring tidak efektif dan 

kompetensi inti pembelajaran IPA tidak 

sepenuhnya diajarkan (Purwanto et al., 2020).  

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti 

sebelumnya juga menyatakan bahwa 

Pembelajaran jarak jauh sangat didukung oleh 

kemampuan pendidik dalam memilih model 

pembelajaran, mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang baik dan penggunaan 

media pembelajaran (Lestari, 2022). Dengan 

demikian diperlukannya sebuah solusi atau 

cara untuk menyajikan pembelajaran IPA 

yang lebih menarik agar peserta didik lebih 

antusias dan semangat melaksanakan 

pembelajaran pada masa pandemic. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pandemi Covid-19 yang melanda 

Dunia termasuk Indonesia menyebar ke 

seluruh menimbulkan dampak bagi kegiatan 

belajar mengajar di Sekolah Dasar. Kegiatan 

pembelajaran IPA secara tatap muka berganti 

menjadi pembelajaran secara daring, aplikasi 

yang sering digunakan dalam pembelajaran 

IPA adalah Google Classroom, proses 

penyampaian materi IPA lebih sering melalui 

video pembelajaran atau terkadang ditugaskan 

untuk membaca buku paket sesuai materi 

pelajaran. Jika ada materi IPA yang harus 

dikombinasikan dengan praktikum atau 

percobaan, maka peserta didik hanya 

diarahkan untuk melihat video praktikum 

yang sesuai yang diberikan 

pendidik.  Kegiatan belajar yang paling sering 

dilakukan peserta didik selama pembelajaran 

IPA adalah mengerjakan tugas serta 

mengumpulkan tugas, sehingga pembelajaran 

IPA selama pandemi covid-19 dirasa kurang 

efektif. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

solusi atau cara yang lebih menarik dan kreatif 

dalam implementasi pembelajaran IPA di 

masa pandemic covid-19.  
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